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RINGKASAN 
 
Pencemaran udara akibat buangan logam berat dari kendaraan menjadi 
permasalahan yang serius dikota-kota besar, seperti Surakarta, Surabaya, Jakarta, 
dan lain-lain. Pencemaran tersebut selain berbahaya bagi kesehatan, juga 
berdampak buruk terhadap lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
alternatif dalam mengatasi permasalahan tersebut. Teknologi membran 
merupakan teknologi yang bersih, efektif serta mudah. Dengan memanfaatkan 
teknologi ini dalam proses penjeratan ion logam berat pada kenalpot kendaraan 
akan meminimalisir pencemaran udara akibat logam berat. Akan tetapi, dalam 
aplikasi pada kenalpot kendaraan, diperlukan suatu membran yang memiliki 
stabilitas termal tinggi. Selain itu, membran tersebut juga harus memiliki 
kemampuan adsorbsi yang baik. 
Pemanfaatan kitosan dan lempung merupakan inovasi dan solusi yang 
dapat dilakukan. Selain murah dan mudah didapat, kedua material tersebut 
memiliki performa adsorbsi yang cukup baik. Penambahan lempung alam pada 
matrik kitosan diharapkan akan meningkatkan stabilitas termal dari membran. 
Sehingga, kombinasi kitosan dengan lempung alam menjadi suatu membran 
hibrida, akan menjadi membran yang memiliki sifat adsorbsi yang tinggi juga 
stabilitas termal tinggi. 
Metode yang digunakan dalam pembuatan membran kitosan/lempung 
alam (Ki-LeLam) pada penelitian ini menggunakan metode yang mudah, 
sederhana dan murah, yaitu dengan menggunakan teknik casting solution, dimana 
kitosan akan dilarutkan dalam asam asetat 1% selama 1 jam tanpa pemanasan dan 
dicampurkan dengan lempung alam pada temperature 60 ºC. Untuk mengetahui 
performa dari membran tersebut, maka diperlukan suatu pengujian, yaitu 
karakterisasi gugus fungsi dengan FTIR (Fourier Transform Infra Red), luas 
permukaan dengan SAA (Surface Area Analyzer), uji kristalinitas dengan XRD 
(X-Ray Difraction), analisis stabilitas termal menggunakan STA (Simultaneous 
Thermal Analyzer) dan analisis konsentrasi logam berat sebelum dan sesudah 
penjeratan dengan spektrofotometer AAS (Atomic Adsorbtion Spectroscopy). 
Dengan adanya penambahan lempung pada membran kitosan diharapkan akan 
mampu meningkatkan stabilitas termal dari kitosan dan efisiensi penjeratan logam 
berat untuk diaplikasikan pada knalpot kendaraan. 
 
 
 
  
